
p. 1

Setelah bulan puasa dengan kepemirsaan TV yang meningkat, hari 

raya Idul Fitri justru memperlihatkan kecenderungan menurun. Idul 

Fitri identik dengan pulang kampung. Tampaknya tradisi ini berpen-

garuh terhadap kepemirsaan TV. Di hari Idul Fitri (20-21 Septem-

ber  2009), terlihat bahwa kesepuluh kota survei (kecuali Denpasar) 

mengalami penurunan jumlah penonton dibandingkan dengan di 

bulan Ramadan. Potensi pemirsa atau total rating di 10 kota turun 

17% menjadi 11,2 poin (5,2 juta orang). Sementara itu, total rat-

ing di Denpasar justru naik 15% menjadi 14,4 poin rating (90 ribu 

orang). Di Palembang, kepemirsaan TV cenderung tetap dan pal-

ing tinggi, yaitu 16,7 poin (257 ribu orang). Sementara persentase 

penurunan penonton terbesar terjadi di Makassar, Jakarta, Sura-

baya, dan Medan.  

Namun dibandingkan Idul Fitri tahun lalu, perayaan tahun ini men-

uai lebih banyak penonton. Total rating di 10 kota naik 6% dari 10,6 

poin (4,5 juta orang). Kenaikan total rating di Denpasar adalah yang 

tertinggi, yaitu mencapai 46%, sementara Bandung dan Makassar 

meningkat lebih dari 30%. Satu-satunya kota yang mengalami penu-

runan kepemirsaan adalah Surabaya, yang turun 2% menjadi 9,2 

poin (818 ribu orang).

Selain memperlihatkan pergerakan dalam hal jumlah pemirsa, Idul 

Fitri tahun ini juga menarik pemirsa yang berbeda dibandingkan 

dengan tahun lalu. Tahun ini, pemirsa laki-laki usia 20+ dari sosio-

ekonomi atas (pengeluaran rutin bulanan rumahtangga di atas Rp 

1.750.000) cenderung lebih dominan menonton TV. Padahal pada 

tahun lalu, penonton TV yang dominan adalah perempuan usia 

muda (10-19 tahun) dan dewasa (40+) dari sosio ekonomi menen-

gah bawah (pengelu-

aran rutin bulanan ru-

mahtangga di bawah Rp 

1.500.000).  

Secara umum, beberapa 

tayangan spesial di hari 

Idul Fitri berhasil me-

narik perhatian banyak 

pemirsa, di antaranya 

adalah fi lm-fi lm layar 

lebar. Meski demikian 

program Take Me/Him 

Out masih memimpin 

perolehan penonton. 

AGBNielsen
 Newsletter

Kepemirsaan TV Turun Saat Mudik? ......................................... 1 ♦

Banjir Penonton dan Iklan di Ramadan ...................................... 2 ♦

Data Highlights

Menuju Arianna 8.1 .................................................................... 4 ♦

Iklan Produk Paling Ditonton di Agustus .................................... 5 ♦

Client’s Update

Edisi ke-37 | September | 2009

TAM Around the Globe ..................................... 5

w w w . a g b n i e l s e n . c o . i d

TRAINING AGENDA

Metodologi TAM
Senin, 5 & 19 Okt 2009

Silahkan 

mendaftar 

melalui Client 

Service kami.

Arianna dari 09.30 sampai 12.00

Senin, 19 Okt 2009
Subjek: Post Evaluation tingkat dasar

Senin, 5 Okt 2009
Subjek: Viewing Behavior tingkat dasar

dari 14.00 sampai 16.00
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Kepemirsaan 
TV turun saat 

mudik?

Data Highlights

Selain itu, program reguler yang dikemas spesial, seperti Sketsa atau 

Termehek-Mehek pun terlihat menarik sejumlah besar pemirsa.*

Top 10 Program saat Idul Fitri, Stasiun TV nasional

Periode: 20-21 September 2009

Target pemirsa: Usia 5 tahun ke atas (Populasi TV: 46.719.474 individu)

Market: Jakarta, Surabaya, Medan, Semarang, Bandung, Makassar, Yogyakarta, Palembang, Den-

pasar, Banjarmasin

Program Channel Tipe Program
Rata-rata 
jumlah 
pemirsa

Rating 
(%)

Share 
(%)

TAKE ME/HIM 

OUT INDONESIA

INDO-

SIAR

Entertainment: 

Reality Show
2.538.000 5,4 24,6

CARS RCTI
Movie: Anima-

tion/Puppet
2.256.000 4,8 24,2

KUKUBIMA 

ENER-G! WBA 

FEATHER(L

RCTI Sport:Match 2.246.000 4,8 34,5

LASKAR PELANGI SCTV Movie:Drama 2.159.000 4,6 21,9

PEREMPUAN 

BERKALUNG 

SORBAN

SCTV Movie:Drama 2.125.000 4,5 21,0

INAYAH
INDO-

SIAR
Series:Drama 1.773.000 3,8 18,8

SKETSA SPS 

LEBARAN
TRANS

Entertainment: 

Comedy
1.712.000 3,7 15,5

WHO AM I ? TRANS
Movie: Action/

Adventure
1.710.000 3,7 21,7

3 DOA 3 CINTA SCTV Movie:Drama 1.707.000 3,7 19,2

TERMEHEK 

MEHEK SPS 

LEBARAN

TRANS
Entertainment: 

Reality Show
1.535.000 3,3 16,5

Upcoming Events ....................................................... 4



Di bulan Ramadan ini, potensi pemirsa TV usia 5 tahun ke atas di sepanjang hari mencapai rata-rata 6,3 juta orang/hari. Jumlah ini selain 

lebih tinggi daripada hari-hari reguler, juga lebih tinggi dibandingkan Ramadan tahun lalu yang sebesar 5,3 juta orang/hari. 

Banjir Tayangan Komedi dan Religi

Di sepanjang hari selama bulan Ramadan, program hiburan dan religi mendominasi tayangan. Porsi tayang program hiburan (seperti ko-

medi, variety show, reality show, atau kuis) bertambah 4% menjadi 28% dari total jam tayang sehari. Kenaikan ini terutama dikontribusi 

oleh ragam program hiburan yang disiarkan saat sahur.  

Meski beragam tayangan hiburan disiarkan saat sahur, program yang paling banyak ditonton oleh pemirsa saat sahur ternyata siaran lang-

sung sepakbola UCL: Internazionale vs. Barcelona. Namun program spesial sahur yang mendulang paling banyak pemirsa adalah sinetron-

Para Pencari Tuhan Jilid 3, disusul kemudian oleh program komedi Saatnya Kita Sahur. Saat sahur, program yang paling banyak ditonton 

sangat beragam, mulai dari olahraga hingga sinetron dan hiburan komedi (variety show, reality show, dsb.).  

Top 10 Program “Sahur”, Stasiun TV nasional

Paruh waktu: 02.00 -05.00; Periode: 22 Agustus-19 September 2009

Target pemirsa: Usia 5 tahun ke atas (Populasi TV: 46.719.474 individu)

Market: Jakarta, Surabaya, Medan, Semarang, Bandung, Makassar, Yogyakarta, Palembang, Denpasar, Banjarmasin

Program Channel Tipe Program
Rata-rata 

jumlah pemirsa
Rating (%) Share (%)

UCL:INTERNAZIONALE VS BARCEL(L RCTI Sport:Match 1.888.000 4,0 44,3

PARA PENCARI TUHAN JILID 3 SCTV Series:Drama 1.688.000 3,6 23,6

SAATNYA KITA SAHUR TRANS Entertainment:Comedy 1.586.000 3,4 26,5

USC:FC BARCELONA VS SHAKHTAR(L RCTI Sport:Match 1.320.000 2,8 22,3

PARA PENCARI TUHAN 3 BEDAH DAP SCTV Information:Documentary 1.272.000 2,7 21,2

OPERA VAN JAVA(C06) TRANS7 Entertainment:Variety Show 1.051.000 2,2 17,0

UCL:CHELSEA VS FC PORTO(L) RCTI Sport:Match 1.007.000 2,2 26,8

CINTA JUGA KUYA(R) SCTV
Children:Music/Variety/Light 

Entertainment
949.000 2,0 20,6

UYA EMANG KUYA(R) SCTV Entertainment:Light Entert 914.000 2,0 20,4

TAK ADA YANG ABADI SPESIAL RAM RCTI Entertainment:Reality Show 889.000 1,9 15,6

>>
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Banjir Penonton & 

Iklan di RamadanKami mengucapkan 

Selamat Hari Raya

Idul Fitri 1430 H
Banjir Penonton

Ramadan (22 Agustus-19 September) telah mengundang lebih banyak penonton TV, 

terutama di dini hari saat pemirsa melaksanakan sahur. Pada dini hari (02.00 - 05.00) 

di Ramadan kali ini, pemirsa TV bertambah hampir 10 kali lipat. Tercatat bahwa 

pemirsa potensial (rating total) mencapai 11,5% (dari populasi TV usia 5 tahun ke 

atas di 10 kota) atau rata-rata 5,4 juta orang per hari, sementara rating total pada 

periode reguler hanya 1,2 poin (566 ribu orang per hari). Hadirnya program-program 

spesial saat sahur telah turut mendongkrak kenaikan ini.

Begitu pula yang terlihat pada waktu berbuka puasa, meski tidak terlalu fantastis. 

Rating total saat berbuka naik dari rata-rata 16.2 poin (7,6 juta orang) menjadi 18,4 

poin (8,6 juta orang) per hari.
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>> Sementara itu, porsi tayang program religi yang bertambah 3% menjadi 6% dari total jam tayang sehari diikuti oleh meningkatnya 

porsi menonton pemirsa atas program tersebut dari hanya 1% menjadi 4% dari total jam menonton per hari. Pemirsa menonton program 

tersebut rata-rata 5 menit per hari pada jam menjelang buka puasa. Meski porsi tayang program religi bertambah, seperti halnya jam 

menonton pemirsanya, program reality show dan sinetron masih merajai kepemirsaan TV saat berbuka. 

Top 10 Program “Buka Puasa”, Stasiun TV nasional

Paruh waktu: 16.00 - 19.00; Periode: 22 Agustus-19 September 2009

Target pemirsa: Usia 5 tahun ke atas (Populasi TV: 46.719.474 individu)

Market: Jakarta, Surabaya, Medan, Semarang, Bandung, Makassar, Yogyakarta, Palembang, Denpasar, Banjarmasin

Program Channel Tipe Program
Rata-rata 

jumlah pemirsa
Rating (%) Share (%)

TAKE ME/HIM OUT INDONESIA INDOSIAR Entertainment:Reality Show 3.712.000 7,9 29,4

TERMEHEK MEHEK TRANS Entertainment:Reality Show 2.759.000 5,9 21,5

PARA PENCARI TUHAN 3 BEDAH D(R SCTV Information:Documentary 2.413.000 5,2 19,7

PARA PENCARI TUHAN JILID 3(R) SCTV Series:Drama 2.210.000 4,7 17,9

CINTA DAN ANUGERAH RCTI Series:Drama 2.189.000 4,7 19,1

SON OF THE MASK TRANS Movie:Action/Adventure 2.150.000 4,6 18,3

INAYAH INDOSIAR Series:Drama 2.007.000 4,3 17,0

MANOHARA RCTI Series:Drama 2.005.000 4,3 16,6

GODZILLA TRANS Movie:Action/Adventure 1.816.000 3,9 14,3

DENGAN HATI TRANS Entertainment:Reality Show 1.808.000 3,9 14,2

Banjir Iklan

Selama bulan Ramadan, jumlah iklan di TV nasional naik 15% menjadi lebih dari 295.000 spot dibandingkan sebulan sebelumnya. 

Kenaikan jumlah iklan paling banyak terjadi saat sahur, yaitu hingga enam kali lipat. Di antara Top Spender saat sahur, iklan kategori 

fast food bertambah hingga 100 kali lipat, yang didominasi oleh iklan McDonald’s dengan 1390 spot. Selain fast food, produk yang juga 

banyak beriklan saat sahur adalah produk telekomunikasi dan rokok.

Pada paruh waktu buka puasa, produk telekomunikasi mencatat persentanse kenaikan jumlah iklan tertinggi, yaitu hingga 165% (menja-

di 5508 spot) dan Telkomsel yang paling banyak beriklan dengan 1254 spot atau naik 455% dibandingkan sebulan sebelumnya. Pada paruh 

waktu ini, pemirsa TV banyak disuguhi iklan telekomunikasi, minuman (sirup dan susu), serta fast food.

Secara umum, produk/layanan telekomunikasi mengalami pertumbuhan volume terbesar selama Ramadan, diikuti oleh makanan/mi 

instan. Keduanya bertambah dua kali lipat daripada biasanya, masing-masing menjadi hampir 30.000 dan 8.000 spot.*

Events
AGBNielsen mengucapkan selamat kepada Prof. Deddy Mulyana, Guru Besar FIKOM Unpad atas penghargaan 

“Inspirational Award” dari pemerintah Australia pada Februari lalu karena berjasa mengembangkan Ilmu Komu-

nikasi di Indonesia, serta penghargaan khusus “Satya Karya Bhakti Padjadjaran” dalam Dies Natalis Unpad ke-52 

pada bulan September bersama tiga orang Guru Besar Unpad lainnya yang dianggap berjasa bagi pengembangan 

ilmu dan kemajuan Unpad. Selama dua tahun terakhir ini, Prof. Deddy telah banyak membantu AGBNielsen dalam 

berbagi wawasan kepada banyak pihak, baik akademisi, praktisi maupun aparatur pemerintahan, khususnya men-

genai riset kepemirsaan TV, dengan menggunakan pendekatan Ilmu Komunikasi.*
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Upcoming Events Workshop for Young Marketers

“Antara Produk Anda & Pemirsa TV: 
Memahami & Menggunakan Hasil Riset TV”

Workshop ini menekankan pada penggunaan data kepemirsaan TV, yang biasa digunakan oleh industri TV dan periklanan, untuk mendukung 

pengambilan keputusan manajemen. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari workshop ini diharapkan dapat membantu peserta 

dalam menganalisis dan menafsirkan data kepemirsaan TV untuk merancang dan mengevaluasi kampanye iklan. 

Cakupan Topik

1. Pengenalan Pengukuran Kepemirsaan TV 

    - Metodologi 

2. Latihan Penggunaan Data Kepemirsaan TV 

    - Mengapa agensi iklan dan pengiklan membutuhkan 

      data kepemirsaan TV? 

    - Seberapa pentingkah data kepemirsaan TV untuk 

      agensi iklan dan pengiklan? 

    - Bagaimana merencanakan kampanye produk di TV? 

    - Bagaimana mengevaluasi kampanye produk di TV? 

Tanggal dan Waktu

Hari/tanggal : Kamis, 22 Oktober 2009 

Pukul  : 10:00 – 17:30 

Tempat  : TBA

Peserta 

Para pemasar muda - Marketing Staff, Marcomm Manager, Brand 

Manager, Marketing Manager, Business Development Manager yang 

ingin memahami semua hal tentang riset TV.

Manfaat bagi Peserta

Memperoleh pemahaman tentang ruang lingkup dan fungsi riset TV. • 

Memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis tentang        • 

     bagaimana menganalisis data kepemirsaan TV. 

Memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis tentang cara     • 

     memahami perilaku menonton TV dan evaluasi post-buy yang 

     pada gilirannya digunakan untuk menilai dan merencanakan kam-   

     panye produk di TV.

Untuk informasi lebih lanjut, hubungi: Andini (5212200 ext. 322).
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Arianna 8.1 akan diluncurkan pada pertengahan Oktober. Pengem-

bangan dilakukan berdasarkan umpan balik dari klien terhadap 

versi Arianna terakhir. Free upgrades untuk pengguna mencakup:

1. AWS Properties yang  menampilkan informasi terperinci ten-

tang AWS name, created date, author, created version, dan last 

modifi ed. 

2. Market Grouping yang memungkinkan fl eksibilitas dalam 

menganalisa aggregated markets yang berbeda.

3. Export all to Excel yang memungkinkan ekspor semua lapo-

ran di dalam berkas AWS. 

4. Insuffi cient cases run. Saat beragam target pemirsa dipilih 

dan beberapa di antaranya memiliki kasus atau jumlah sampel 

yang lebih rendah daripada error level, Arianna akan tetap mem-

proses laporan dan melaporkan N.A. pada target pemirsa terse-

but.

5. Pada modul Viewing Behavior akan tersedia variabel tanggal 

pertama dan terakhir untuk mengidentifi kasi dan melaporkan 

tanggal pertama dan terakhir dari suatu program.

6. Pada modul Post Evaluation akan tersedia: 

Client’s Update

- Dynamic Variables builder: akan tersedia juga di halaman 

laporan, tidak hanya di parameter layout. 

- Exclude option in Products: Cara yang lebih mudah untuk 

memilih Products atau User Fields, terutama jika ingin menghasil-

kan laporan dari semua Kategori, tapi tidak termasuk produk ter-

tentu, atau semua Sektor, tapi tidak termasuk kategori tertentu. 

Spesifi kasi komputer minimum yang dibutuhkan adalah sebagai 

berikut:

CPU Core Duo

RAM 1 GB or higher (Windows XP)
2 GB or higher (Windows Vista)

Supported Operating 
System

Windows XP with latest service 
pack
Windows Vista (Arianna v.7.0 
and above)

Disk Space 500 MB of available hard disk 
space minimum required

Other Internet Explorer 6.0
Administration Rights to install 
Arianna

Menuju Arianna 8.1



Komersial TV, GRP (Gross Rating Points) dalam %, hanya produk komersial

Produk GRP Jumlah Spot

MARJAN BOUDOIN - SYRUP 6.686 3.756

ABC - SYRUP 6.029 3.779

INDOSAT-M3 - SIM CARD 4.238 3.666

SEDAAP - INSTANT NOODLE 3.043 2.031

AQUA - MINERAL WATER 3.031 3.228

Iklan Produk 
Paling Ditonton

di Agustus

TAM Around the Globe
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AGB Nielsen Media Research

17/F, Mayapada Tower

Jl. Jend. Sudirman kav. 28, Jakarta 12920

T: +62 21 521 2200 

F: +62 21 522 6769

e: info@id.agbnielsen.net

w: www.agbnielsen.co.id

Multitugas di Rumah: Penggunaan Media yang Simultan Meningkat 

(AS) - Jim O’Hara, President, Media Product Leadership, The Nielsen 

Company.

Evolusi dari tiga layar yang mendistribusikan video - TV, internet dan telepon 

genggam - telah menciptakan tantangan dan peluang bagi konsumen, pro-

gramer dan pemasar. Konsumen dihadapkan pada lebih banyak pilihan tayan-

gan daripada sebelumnya, sementara programmer dan pemasar harus me-

nemukan cara-cara baru untuk memecah clutter dan menyampaikan pesan 

mereka. Akankah peningkatan penggunaan Internet dan ponsel menjauhkan 

orang dari menonton televisi tradisional? Bagaimana konsumen akan men-

gelola penggunaan tiga layar? Terpisah? Bersamaan? Bagaimana perubahan 

ini berdampak pada pemasar?                   >>

>> Untuk mengatasi perubahan perilaku konsumsi media, Nielsen mengem-

bangkan inisiatif Anytime Anywhere Media Measurement (A2/M2), yang 

mengukur konsumen dan konsumsi video mereka di ketiga layar. Melalui 

inisiatif A2/M2, Nielsen telah memperoleh cukup pengetahuan tentang ba-

gaimana orang menggunakan tiga layar. 

Hasil Temuan

Salah satu alat utama kami untuk mengamati perilaku tiga layar adalah TV/

Internet Convergence Panel, yang terdiri dari 1.000 rumah tangga di AS yang 

sebelumnya berpartisipasi dalam panel rating TV kami. Rumah tangga ini, 

berjumlah hampir 3.000 orang, diminta untuk memasang perangkat lunak 

alat ukur Nielsen pada komputer mereka, selain meter yang sudah dipasang-

pada televisi mereka, yang memungkinkan kami untuk mengukur baik aktivi-

tas Internet maupun televisi. 

Yang telah kami temukan sampai saat ini adalah bahwa meski ada praduga 

dan ketakutan awal, konsumsi media telah benar-benar meningkat. Masing-

masing dari tiga layar telah mendapat manfaatnya dan orang menggunakan 

mereka sebagai pelengkap, bukan sebagai pengganti, satu sama lain. Sehu-

bungan dengan penggunaan TV dan Internet, kami menemukan bahwa cukup 

banyak orang yang menggunakan keduanya secara bersamaan, meskipun 

relatif sedikit kenaikan per harinya - rata-rata 10 menit per hari per orang. Di 

tengah budaya multitugas, menonton TV sambil memeriksa e-mail atau ber-

selancar di Internet telah menjadi sangat umum: lebih dari separuh panelis 

kami melakukan beberapa aktivitas secara simultan. Di antara kelompok itu, 

3,7% dari waktu mereka menonton televisi, mereka juga menggunakan In-

ternet dan 31,6% dari waktu mereka online, mereka juga menonton televisi.  

Yang agak tak terduga adalah bahwa perilaku ini tidak terbatas pada salah 

satu demografi s usia: seorang remaja paling mungkin terlibat dalam peng-

gunaan secara simultan seperti halnya yang berusia 54 tahun. Dan jumlah 

waktu yang mereka habiskan juga sebanding. Sumber: nielsen.com  

Panel TV Nielsen untuk Melacak Kepemirsaan Online (AS) — Nielsen telah 

mengembangkan alat ukur baru untuk melacak kepenontonan TV online, 

dan akan mulai menambahkannya ke rumah tangga panel People Meter 

Nasional pada akhir tahun. 

Nielsen memperkenalkan teknologi ini untuk memperoleh data rating dari 

layanan seperti OnDemand Online dan TV Everywhere - yang terakhir dikem-

bangkan oleh Time Warner dan Comcast - yang tayangan programnya online 

dalam format yang sama dengan yang ditampilkan di televisi. 

Alat ukur baru ini menggunakan teknologi yang sama dengan people meter 

yang melacak kepemirsaan TV dan saat ini sudah dipasang di 375 rumah 

di panel People Meter Nasional. Nielsen mengatakan bahwa teknologi akan 

diterapkan di semua rumahtangga people meter pada 2010, dengan imple-

mentasi penuh pada 2011. Nielsen mengatakan juga telah menyebarkan 

teknologi ini di antara 230.000 panel online yang kuat. 

Sara Erichson, presiden media client service Nielsen di Amerika Utara, 

mengatakan: “OnDemand Online, TV Everywhere dan tawaran serupa bisa 

memberikan cara terbaik bagi penyedia konten video untuk menguangkan 

program TV online. Yang paling penting, inisiatif ini sangat sesuai dengan 

sistem rating televisi Nielsen; yaitu bahwa pemirsa online yang menonton 

program-program ini dapat dimasukkan ke dalam rating TV Nielsen.” 

Dia mengatakan, kedua layanan itu adalah contoh yang oleh Nielsen disebut 

“layar perpanjangan”, di mana sebuah komputer digolongkan sebagai layar 

monitor TV lainnya di dalam rumahtangga. Sumber: research-live.com

Client’s Update


